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BAB III  
METODEPENELITIAN 
A. Objek Penelitian
Lokasi yang diambil dalam penelitian ini, yaitu menurut provinsi di 
Indonesia, yang berjumlah 33 provinsi. Provinsi tersebut terdiri dari Provinsi 
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, 
Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, dan Kepulauan Riau untuk pulau 
Sumatera. DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat dan Papua. 
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif yang sifatnya memberikan gambaran secara umum bahasan yang 
akan diteliti dalam bentuk data atau angka yang kemudian dianalisis, 
diklasifikasikan dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian. Data tersebut 
disediakan oleh instansi terkait, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). 
C. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakanoleh peneliti adalah penyerapan tenagakerja, upah 
minimum, jumlah industri dan produk domestik regional bruto (PDRB) menurut 
provinsi di Indonesia, yaitu 34 provinsi. Sedangkan sampel yang digunakan 
adalah 33 provinsi di Indonesia. Hal tersebut dikarena provinsi Kalimantan 
Utara masih termasuk daerah pemekaran, sehingga datanya belum tersedia.  
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D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
a. Variabel terikat (dependent variable) 
     Variabel dependent/terikat adalah variabel yang terikat dan sebagai 
pihak yang diterangkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan 
menurut provinsi di Indonesia. 
1. Penyerapan Tenaga Kerja (Y)  
Jumlah penyerapan tenaga kerja yang terserap pada industri pengolahan 
besar dan sedang menurut Provinsi di Indonesia. Tenaga kerja 
dinyatakan dalam bentuk jumlah orang/jiwa. 
b. Variabel bebas (Independent Variabel)  
         Variabel independen yaitu variabel bebas yang terdiri dari satu atau 
lebih variabel dan sebagai pihak yang menerangkan dari variabel terikat. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas sebagai berikut : 
a. Upah Minimum (X1) 
Upah Minimum  adalah penerimaan bulanan terendah (minimum) 
sebagai imbalan yang disediakan oleh pengusaha kepada para tenaga keerja 
menurut Provinsi di Indonesiia. Upah Minimum dinyatakan dalam satuan 
rupiah (Rp). 
b.  Jumlah Industri (X2) 
Jumlah industri yaitu jumlah keseluruhan industri pengolahan besar dan 





c. Produk Domestik Regional Bruto (X3) 
Produk Domestik Regional Bruto mengambarkan kemampuan suatu 
wilayah untuk menciptakan output (nilia tambah) pada suatu waktu tertentu. 
Dalam hal ini Produk Domestik Regional Bruto sektor industri pengolahan 
atas dasar harga konstan 2010 menurut provinsi di Indonesia yang dinyatakan 
dalam satuan rupiah (Rp). 
E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa data panel, yakni dari tahun 2011 – 2015. Data panel tersebut telah  
dikumpulkan oleh pihak lain yang meliputi data penyerapan tenaga kerja, upah 
minimum, jumlaah industri dan produk domestik regional bruto, dimana data – 
data tersebut diperoleh dari instansi terkait, yaitu dengan cara mengakses website 
dari  Badan Pusat Statistik (BPS). 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini melalui 
metode dokumentasi diartikan sebagai upaya untuk memperoleh data dan 
informasi berupa catatan/gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah 
berbentuk laporan yang dipublikasikan oleh Lembaga atau instansi tertentu. 
G. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitan ini adlah alat anlisis 
regressi datta pannel. Untk mengetahui apkah semua variabel independent (Upah 
Minimum, Jumlah Industri, Produk Domestik Regional Bruto baik secara 
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simultan maupun parsial berpengaruh terhadap variabel dependent (Pnyerapan 
Tenga Kerja). Dengan melakukan analisa data maka dapat memberikan solusi 
maupun jawaban dalam pemecahan masalah dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini persamaan yang digunakan, yaitu :  
𝒀𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝛃𝟏𝑿𝟏𝒊𝒕 + 𝛃𝟐𝑿𝟐𝒊𝒕 + 𝛃𝟑𝑿𝟑𝒊𝒕 + 𝒆𝒊𝒕 
Yit   : Jumlah tenaga kerja yang terserap 
𝛽0   : Konstanta/ Intercept  
𝛽1,𝛽2, 𝛽3   : Koefisien Regresi Parsial  
𝑋1   : Upah Minimum (Rupiah) 
𝑋2   : Jumlah Industri (Unit) 
X3   : PDRB sektor industri pengolahan (Rupiah) 
i   : Unit data (pada tingkat provinsi di Indonesia) 
t   : Periode waktu (tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015)  
e   : Standar error 
Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independent baik secara 
simultan maupun secara parsial mempengaruhi variabel dependent maka 
dilakukan dengan uji statistik (t-test) dan uji statistik (F-tes) dengan tingkat 
signifikan (α ) 5 %  atau α = 0. 05. Alat analisis data yang digunakan dalam 
peneltian ini,  sebagai berikut: 
1. Model Regresi Panel 
a. Model Common – Effects 
Model common – effect (CE) adalah model paling sederhana yang 
mengasumsikan bahwa tidak ada keheterogenan antar indvidu yang tidak 
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terobservasi (intersep sama), karena semua keheterogenan telah dijelaskan 
oleh variabel independen. 
b. Model Fixed – Effects (Model Efek Tetap) 
Model fixed – effect (FE) pada data panel diasumsikan bahwa 
koefisien sloppe konstan tetapi intersep bervariasi sepanjang unit indvidu. 
Terdapat keheterogenan antar indvidu yang tidak terobservasi, maka niilai 
intersep untuk setiap variabel independen berbeda tapi memliki sloope 
yang sama. Estimasi prameter model fixed – effect mengunakan metode 
Least Square Dummy Variable, yaitu dengan menambahkan variabel 
dummy yang bersesuaian untuk masing-masing nilai variabel 
independen.  
c. Model Random  Effect (Model Efek Random) 
Model random – effect (RE) digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang ditimbulkan oleh model fixed effect dengan perubah 
semu (dummy) pada data panel menimbulkan permasalahan hilangnya 
deraajad bebas dari model. Estimasi parmeter model random  effect 
menggunakan metode Generaiized Least Square.  
Untuk pemilihan model yang sesuai dapat mengunakan beberapa 
pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Kesesuaian Model 
a. Uji Chow 
Uji chow ini digunakan untuk memilih salah satu model yang sesuai 
antara Common Effect Model  atau Fixed Effect Model  dengan melihat 
hasil chi-square maka hipotesisnya, yaitu : 
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H 0 : Common Effect Model sesuai 
H 1 : Fixed Effect Model sesuai 
Kriteria yang digunakan : 
H : Ditolak jika probability < α = 0.05 atau 5 % 
H   : Ditolaak jika probabilty > α =0.05 atau 5 % 
b. Uji Langrange Multiplier (LM) Breush-Pagan 
 Ujii Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih salah satu 
model yang sesuai antara Common Effect Model atau Random Effect 
Model dengan melihat hasil Breeusch - Pagan maka hipotesisnya, yaitu: 
H 0 = Common Effect Model yang sesuai 
H 1 = Random Effect Model yang sesuai 
Kriteria yang digunakan : 
H : Ditolak jika probability < α = 0.05 atau 5 %
H   : Ditolak jika probabilty > α = 0.05 atau 5 % 
c. Uji Hausman 
Uji Hausman ini digunakan untuk memilih salah satu model yang 
sesuai antara Random Effect Model atau Fixed Effect Model dengan 
melihat hasl chi-square maka hipotesisnya, yaitu: 
H 0 : Random Effect Model yang sesuai 
H 1 : Fixed Effect Model yang sesuai 
Kriteria yang digunakan : 
H : Ditolak jika probability < α = 0.05 atau 5 %




1. Pengujian Dengan Uji Statistik meliputi : 
a. Pengujian secara parsial (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikasi dari masing-
masing variabel bebasnya secara individu terhadap variabel terikat.  
Ujit dikenal dengan uji parsial. Untuk mengetahui apakah variabel bebas 
berpengaruuh signifikan terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (probablitas) α = 5 %.. 
Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis : 
H  : b b   = 0,  artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial dari 
variabel bebas ( X ) terhadap variabel terikat ( Y ) 
H  : b b   ≠ 0, artinya terdapat pengaruh secara parsial dari variabel 
bebas ( X ) terhadap variabel teriikat ( Y ) 
b. Pengujian secara simultan (Uji F) 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  variabel 
bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat. Pengujian 
ini dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai α 
yang ditetapkan (0.05) atau 5 %. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis 
: 
H  : b , b  = 0, artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan 
(bersama-sama)  dari semua variabel bebas ( X , X
X3) terhadap variabel terikat ( Y ). 
H  : b  b    ≠ 0, artinya terdapat pengaruh secara simultan (bersama-
sama)  dari semua variabel bebas (X , X X3) terhadap 
variabel terikat (Y). 
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c. Koefisiien determinsi ( R - Squaared) 
Koefisiien determinsi merupakan ukuran untuk megetahui 
kesesuaian atau ketetapan hubungan antara variabel independent dengan 
variabel dependen dalam suatu persamaan regresi.  Dengan kata lain, 
Koefisiien determinsi menunjukan kemampuan variabel X yang 
merupakan variabel bebas, menerangkan atau menjelaskan variabel Y 
yang merupakan variabel terikat. Semakin besar nilai koefisiien 
determinsi, semakin baik kemampuan variabel X menerangkan atau 
menjelaskan variabel Y ( Suharyadi dan Purwanto, 2013)  
